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ABSTRAK 
 

Nama :  Erfika Yanti 
Nim : 35.13.1.079 
Jurusan :  Pendidikan Matematika 
Pembimbing I :  Dr.H.Ansari,M.A      
Pembimbing II : Dr. Mara Samin Lubis, S.Ag, M.Ed                            
Judul : Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Ekspositori berbasis Mind Map Terhadap 
Hasil Belajar Pada Materi Lingkaran Di 
MTs.Amaliyah Sunggal TP. 2015/2016  

 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Strategi Pembelajaran Ekspositori Berbasis Mind 

Map  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran Ekspositori Berbasis Mind Map terhadap hasil belajar pada materi 
lingkaran di kelas VIII MTs.Amaliyah Sunggal . 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII MTs.Amaliyah Sunggal 
yang berjumlah 2 kelas. Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa adalah tes pilihan berganda berupa tes awal dan tes hasil belajar. 

Dalam penelitian ini, peneliti berhasil  memperoleh untuk uji normalitas 
pada kelas eksperimen  untuk nilai pre-tes didapat harga Lhitung = 0,173 dan untuk 
nilai pos-tes didapat harga Lhitung = 0,123 sedangkan pada kelas kontrol untuk nilai 
pre-tes didapat harga Lhitung = 0,160 dan untuk nilai pos-tes Lhitung = 0,151 
kemudian untuk harga  kelas aksperimen  adalah 0,182 dan kelas kontrol 
adalah 0,182 yang berarti populasi berdistribusi normal untuk uji homogenitas 
nilai pre-tes diperoleh Fhitung = 1,344 dan nilai pos-tes diperoleh Fhitung = 1,117 
sedangkan untuk  Ftabel = 2,084 yang berarti kedua sampel homogen, untuk uji 
hipotesis t didapat harga thitung = 1,701 dan ttabel = 1,665 Yang berarti 

 yaitu 1,701 > 1,665 dengan demikian  ditolak dan  diterima 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori berbasis mind map pada 
materi lingkaran di kelas VIII MTs.Amaliyah Sunggal. 
 

Pembimbing I  
 

 
 
 
Dr. H.Ansari,M.A                                             
NIP. 19550714 198503 1 003 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan memiliki peran yang  sangat penting bagi kehidupan suatu 

bangsa, karena dengan pendidikan dapat menciptakan potensi anak menjadi 

generasi yang bermutu. Dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) menegaskan bahwa:  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliaserta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

 

Dalam pendidikan Nasional, pendidikan dilakukan secara terencana dan 

sadar yang dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

kondusif. 

Selanjutnya dalam pendidikan mengenai pembelajaran Matematika 

merupakan ilmu yang mempunyai objek berupa fakta atau kenyataan.Maka dari 

itu matematika sangat penting untuk dipelajari dan di pahami. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang dinilai 

cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, 

karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu 

secara logis dan sistematis.Walaupun demikian, hal tersebut tidak serta merta 

membuat hasil belajar matematika siswa disekolah meningkat, bahkan 

sebaliknya.Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari pelajaran ini yang sudah barang 

                                                             
1
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 1. 
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tentu membuat hasil belajar matematika siswa rendah.Rendahnya hasil belajar 

siswa ini mencerminkan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam mempelajari 

matematika baik dalam pemahaman konsep, penerapan maupun dalam 

penyelesaian masalah. Selama ini guru hanya biasanya menggunakan metode 

konvensional (menerangkan atau mengerjakan latihan soal) yang tidak memberi 

daya tarik bagi siswa. Ditambah dengan materi yang di anggap sulit, proses 

pembelajaran sering terjebak pada kondisi yang membosankan dan tidak member 

peluang bagi siswa untuk belajar dengan perasaan nyaman. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

beberapa siswa kelas VIII MTs.Amaliyah Sunggal.Bahwa kebanyakan siswa 

kurang tertarik dalam proses belajar, khususnya dalam materi Lingkaran. Siswa 

kesulitan untuk mengingat dan menentukan rumus dalam pengerjaan soal yang 

diberikan.Menurut siswa, pelajaran matematika kurang bermakna, terlalu abstrak 

dan sulit di pahami.Hasil belajar siswa yang masih rendah juga disebabkan karena 

guru dalam materi kurang menarik perhatian siswa yang mengakibatkan siswa 

merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung karena tidak ada yang membuat 

semangat dalam pembelajaran.  

Selanjutnya dalam pembelajaran matematika siswa tidak cukup hanya 

melihat dan mendengar apa yang diajarkan oleh guru, karena hanya akan bertahan 

sementara dalam ingatan. Tetapi di perlukan adanya proses pencatatan. Proses ini 

akan membantu siswa dalam mengingat dan mengulang kembali materi yang telah 

diajarkan ketika dibutuhkan.  
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Idealnya Jika guru mengajar menggunakan strategi yang sesuai dan 

bervariasi maka minat belajar siswa akan meningkat yang berdampak pada hasil 

belajar siswa. 

Salah satu strategi  pembelajaran adalah strategi pembelajaran Ekspositori 

berbasis Mind Mapadalah proses mencatat dengan cerdas  menggunakan otak kiri 

dan otak kanan secara simultan. Inilah pendekatan keseluruhan otak yang 

membuat siswa mampu membuat catatan menyeluruh dalam satu halaman. Proses 

pencatatan dengan peta pikiran ini akan banyak menggunakan gambar, warna, 

symbol, dan bentuk visualisasi lainnya yang kesemuanya merupakan bahasa alami 

otak.Dengan demikian, hasil catatan akan memudahkan otak memahami informasi 

dan mengingatnya dengan lebih lama.Mind Map akan dapat mempermudah siswa 

memahami konsep matematika karena siswa dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan, menenangkan, dan kreatif. Tujuan pembelajaran lebih merata 

kepada seluruh siswa, siswa akan di bentuk kelompok-kelompok penanya dan 

kelompok-kelompok penjawab. Mind map secara meningkatkan hasil belajar 

siswa karena telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif 

sehingga siswa dapat menunjukkan dan memperbaiki pencapaian belajarnya.   

Dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Berbasis Mind MapTerhadap Hasil Belajar Pada Materi Lingkaran Kelas 

VIII MTs. Amaliyah Sunggal  Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya minat siswa untuk mempelajari matematika. 

2. Hasil belajar siswa masih rendah.  

3. Penyampaian materi pembelajaran yang cenderung monoton. 

4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Strategi pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan membosankan. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, maka permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. agaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan starategi ekspositori 

berbasis Mind Map pada  materi lingkaran? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi  konvensional 

pada  materi lingkaran? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan strategi ekspositori berbasis Mind Map 

terhadap hasil belajar siswa pada  materi lingkaran? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi 

ekspositori berbasis mind map  pada materi lingkaran.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan 

strategi  konvensional pada  materi lingkaran. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan strategi ekspositori 

berbasis Mind Map terhadap hasil belajar siswa pada materi lingkaran. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru  

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

disekolah khususnya agar dapat memahami strategi Ekspositori berbasis 

Mind Mapdan menerapkannya dalam pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti  

Sebagai tambahan wawasan  serta menjadi masukan untuk perbaikan 

kualitas pembelajaran di masa yang akan datang. 

3. Bagi Siswa  

Sebagai bahan untuk dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi 

belajarnya di bidang matematika 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk adapat mengembangkan pendekatan-

pendekatan pembelajaran dalam dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan informasi bagi pembaca atau peneliti lain yang ingin 

melakukan penenlitian sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori  

1. Pengertian Belajar 

“Belajar  adalah  proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 

menyebabkan  munculnya perubahan prilaku”.
2
 Perubahan-perubahan ini tidak 

hanya perubahan  pengetahuan tetapi menyangkut perubahan kecakapan 

hidup, keterampilan, sikap, minat dan  penyesuaian diri. Menurut pengertian 

secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Hadis ini menjanjikan kepada siapa saja yang menempuh satu cara atau 

menjalani satu jalan dengan tujuan untuk menuntut ilmu maka Allah SWT akan 

memberi kepadanya kemudahan untuk masuk surga. Nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung didalamnya adalah bahwa islam menganjurkan agar para penuntut 

ilmu melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu dimanapun sumber ilmu itu 

terdapat.    

Berdasarkan ayat dan hadits di atas dikatakan manusia dituntut untuk 

selalu belajar dan berusaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Bahkan Allah 

SWT menjamin dan memberikan kemudahan bagi orang yang menuntut ilmu. 

 

                                                             
2
 Wina Sanjaya.2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Kencana Prenada Media, h. 112.  
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Dalam pandangan Islam, belajar mempunyai pengertian tersendiri. Sebagaimana 

disebutkan dalam firman Allah Swt dalam penggalan ayat  Al-Qur’an Surah Az-Zumar 

ayat 9 yang berbunyi :  

                                  

 

Artinya:  

“... Katakanlah: apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya, hanya orang-orang yang 

berakallah yang mampu menerima pelajaran” 

Katakanlah hai Rasul kepada kaummu: apakah sama orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui pahala yang akan mereka 

peroleh bila melakukan ketaatan kepada Tuhan mereka dan mengetahui hukuman 

yang akan mereka terima bila mereka bermaksiat kepadanya. Perkataan tersebut 

dinyatakan dengan susunan pertanyaan (istifham) untuk menunjukkan bahwa 

orang-orang yang pertama derajat kebaikan tertinggi; sedang yang lain jatuh ke 

dalam jurang keburukan. Dan hal itu tidaklah sulit dimengerti dengan orang-orang 

yang sabar dan tidak suka membantah. Kemudian Allah Swt menerangkan bahwa 

hal tersebut hanyalah dapat dipahami oleh setiap orang yang mempunyai akal. 

Karena, orang-orang yang tidak tahu seperti telah disebutkan dalam hati mereka 

tertutup sehingga tidak dapat memahami suatu nasihat dan tidak berguna bagi 

mereka suatu peringatan.
3
  

 

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang berakal dan berpikiran 

sehat akan mudah mengambil pelajaran bukan orang-oang bodoh dan lalai, dan 

orangorang seperti itu akan memiliki akal pikiran sehat serta iman yang kuat.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi. 1989. Terjemah Tafsir Al-Maraghi 23. Semarang: CV 

Tohaputra, h. 261 
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Sebagaimana hadist Nabi Muhammad Saw yang berbunyi: 

 

ثَ نَا مََْمُوْدُ بْنُ غَيْلََنَ، أَخْبَ رَناَ أبَوُ أُسَامَةَ، عَنِ الَْْعْمَش عَنْ أَبِ صَالِحِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قَ  ََ ََسُوَُْ اله  صَََّّ  حَدَّ ََ  قاَ ا

وَاه الترمذي وقاَ حديث حسن اله ُ عَََّيْوِ وَسَََّّمَ  مَنْ سَََّكَ طَريِْ قًا يَ َّْتَمِسُ فِيْوِ عَِّْمًا سَهَّلَ اله ُ لَوُ طَريِ ْ  قًا إِلََ الْْنََّةِ. 

 صحيح  

Artinya: 

Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah memberitahukan 

kepada kami, dari Al-A’masy dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah berkata: 

Rasulullah SAW bersabda:”Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 

maka Allah memudahkan baginya jalan menuju syurga”. Riwayat At-Tirmizi dan 

ia berkata hadisnya hasan sahih.4 

 

Hadis ini menjanjikan kepada siapa saja yang menempuh satu cara atau 

menjalani satu jalan dengan tujuan untuk menuntut ilmu maka Allah Swt akan 

memberi kepadanya kemudahan untuk masuk surga. Nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung di dalamnya adalah bahwa islam menganjurkan agar para penuntut 

ilmu melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu dimanapun sumber ilmu itu 

terdapat.    

Berdasarkan ayat dan hadits di atas dikatakan manusia dituntut untuk 

selalu belajar dan berusaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Bahkan Allah 

Swt menjamin dan memberikan kemudahan bagi orang yang menuntut ilmu. 

“Belajar adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk mengadakan 

perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik. proses perubahan yang terjadi 

                                                             
4
Mohammad Zuhri. 1992. Tarjamah Sunan At Tirmidzi. Semarang: CV. Asy Syifa, h. 

274. 
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dalam diri seseorang yang belajar tidak dapat disaksikan tetapi mungkin dapat 

menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan tingkah laku yang tampak”.
5
 

Belajar merupakan proses yang terus menerus berlangsung dalam 

perjalanan hidup setiap manusia. Pengetahuan, keterampilan, kegemaran dan 

sikap seseorang terbentuk dan berkembang disebabkan oleh proses belajar. Jadi 

pada intinya seseorang yang belajar itu tidak sama keadaannya dengan keadaan 

sebelum orang itu belajar, mungkin ia merasa bahagia, mungkin lebih pandai 

menjaga kesehatannya, dan dapat melestarikan alam sekitar sesuai dengan fitrah 

manusia sebagai khalifah di muka bumi Allah ini. 

Maka, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relatif menetap sebagai akibat dari 

latihan dan pengalaman. Belajar akan berhasil bila didukung oleh situasi yang 

kondusif dan interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

siswa. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 

diinginkan terjadi pada diri siswa. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. “Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”.
6
 Dalam hal ini penentu baik atau tidaknya hasil belajar 

siswa adalah siswa itu sendiri, karena siswalah yang bertanggung jawab terhadap 

komitmen dirinya melalui proses belajar dari gurunya, hasil belajar dapat diukur 

                                                             
5
Wina Sanjaya,loc. cit . 

8
Nana Sudjana. 2005. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.Bandung: PT Remaja  

Rosdakarya, h. 22 
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melalui tes dalam bentuk nilai atau diamati dengan jalan membandingkan sebelum 

dan sesudah belajar.  

Setiap orang melakukan kegiatan belajar pasti ingin mengetahui hasil 

belajar yang dilakukan. Siswa dan guru merupakan orang yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran berlangsung, guru selalu 

mengadakan evaluasi terhadap siswa dengan tujuan untuk mengeahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. Hasil evaluasi merupakan hasil 

belajar bagi siswa dalam proses pembelajaran.  

Untuk mengukur hasil belajar  yang dicapai siswa, biasanya menggunakan 

tes. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), 

atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). 

Selanjutnya dalam pendidikan mengenai pembelajaran Matematika 

merupakan ilmu yang mempunyai objek berupa fakta atau kenyataan.Matematika 

sebagai ilmu tentang kuantitas atau ilmu tentang ukuran diskrit dan 

berlanjut.Matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar 

konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional. 

Hal ini berarti belajar matematika adalah belajar konsep dan struktur yang 

terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan 

diantarakonsep dan struktur tersebut. 

Dalam Alqur’an pun memberi sebuah motivasi untuk mempelajari 

matematika dan penggunaan rasio khususnya sebagaimana yang ada dalam Surat 

Yunus Ayat 5 yang berbunyi: 
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Artinya: 

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui  

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 

demikian itu melainkan dengan benar.  Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 

 

Dialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, Dialah yang telah 

menjadikan matahari bersinar di waktu siang dan rembulan di waktu malam, serta 

mengatur urusan penghidupanmu dengan cara mengutus Rasul pembawa risalah 

agama dengan Kitab-kitab. Dalam menjalankan rembulan dalam falaknya, Allah 

telah menentukan tempat-tempat persinggahan pada setiap malam, rembulan itu 

singgah pada salah satunya tanpa melampaui dan tanpa pernah terlambat. Tempat 

persinggahan itu ada 28 banyaknya. Rembulan dapat dilihat dengan mata kepala 

disuatu tempat persinggahan, sementara di tempat yang lain tidak bisa dilihat. 

Adanya pengetahuan tentang bilangan tahun dan perhitungan waktu, hal ini 

menunjukkan bahwa ilmu falak termasuk golongan ilmu-ilmu yang wajib 

dipelajari dengan wajib kifayah.
7
  

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya penggunaan rasio dalam 

perhitungan waktu, seperti halnya perhitungan tahun dalam 12 bulan, 7 hari dalam 

satu minggu, 24 jam dalam sehari semalam, dan masih banyak lagi hal-hal yang 

perlu diperhitungkan dengan menggunakan rasio. Untuk mengasah rasio agar 

berpikir lebih rasional digunakan ilmu matematika.  

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Ahmad Mushthafa Al-Muraghi. 1989. Terjemah Tafsir Al-Muraghi 11. Semarang: CV 

Tohaputra, h. 123 
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Sebagaimana hadis Nabi Muhammad Saw yang berbunyi: 

ٌِ عَزٌ  وَجَلٌ  وَتعَْليِْمَهٌُ لِمَه لٌَ يعَْلمَُهٌُ صَدَقةَ ٌ                          مُوْاالْعِتعََلٌ  فإّنٌِ  تعََلُّمُهٌُ قرُْبةَ ٌ إلِىَ اللَ 

Artinya: 

“tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 

kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 

mengetahuinya adalah sodaqoh.”
8
 

Hadis ini menjelaskan bahwa menuntut ilmu adalah cara mendekatkan diri 

kepada Allah. Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak berupa pengetahuan agama tetapi 

juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain 

itu ilmu itu juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak di samping bagi 

kehidupan pemilik ilmu itu sendiri.  

Dari ayat dan hadis di atas dikatakan manusia dituntut untuk selalu belajar 

dan selalu berusaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Bahkan Allah Swt 

menjamin dan memberikan kemudahan bagi orang yang menuntut ilmu.  

Berdasarkan uraian sebelumnya yang dimaksud dengan hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, 

adapun cara yang dilakukan untuk mengukur hasil belajar matematika yang telah 

dicapai siswa digunakan tes. Tujuan dari penilaian hasil belajar ini adalah untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, yakni seberapa jauh 

keefektifannya dalam mencapai indikator yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

 

 

                                                             
8
 Mohammad Zuhri. 1992. Tarjamah Sunan At Tirmidzi. Cet. III. Semarang: CV. Asy 

Syifa, h. 268. 
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3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek yaitu:  

a. Aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) meliputi: faktor kesehatan, dan 

cacat tubuh 

b. Aspek psikologis (bersifat rohaniah) yang meliputi: tingkat kecerdasan 

atau inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kesiapan, 

kematangan, 

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa ) 

Faktor yang berasal dari luar diri siswa juga terdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Lingkungan sosial yang meliputi: kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, metode 

belajar, tugas rumah. 

b. Lingkungan non sosial, yang meliputi: keadaan gedung sekolah dan 

letaknya, tempat tinggal keluarga siswa, cara orang tua mendidik, 

keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, keadaan cuaca, 

alat-alat belajar, dan waktu  belajar yang digunakan siswa 

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pelajaran. 
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4. Strategi Pembelajaran  

4.1 Stategi Ekspositori 

Strategi ekspositori merupakanstrategi pembelajaran yang 

digunakandengan memberikan keterangan, definisi, prinsip, dan konsep materi 

pelajaran terlebih dahulu, serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan 

masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan. Siswa 

mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan metode 

ekspositori merupakan metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya 

isi pelajaran kepada siswa secara langsung. 

“Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal”.
9
 

 Sanjaya mengklasifikasikan beberapa karakteristik strategi pembelajaran 

ekspositori sebagai berikut: 

a. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi 

pelajaran secara verbal, artinya bertutur kata lisan merupakan alat 

utama dalam metode ini, oleh karena itu sering orang mengidentikannya 

dengan ceramah, karena sifatnya sama-sama memberikan informasi. 

b. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah 

jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal 

sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang. 

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu 

sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir seswa diharapkan 

dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan 

kembali materi yang telah diuraikan.
10

 

 

Dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat dominan.Fokus 

utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic achievement) siswa. 

                                                             
9
Masitoh dan Laksmi Dewi. 2009. Strategi Pembelajaran.  Jakarta: Departemen Agama 

RI, h. 141 
10

Sanjaya, loc.cit. 
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Strategi pembelajaran ekspositori merupakan metode pembelajaran yang 

banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memiliki keunggulan 

seperti yang diungkapkan oleh  Sanjaya: 

a. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan 

dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat 

mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran  

yang disampaikan. 

b. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 

pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu 

yang dimiliki untuk belajar terbatas. 

c. Melaui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 

melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga 

sekaligus siswa bias melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan 

demonstrasi). 

d. Strategi ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang 

besar.
11

 

 

Strategi ekspositori adalah salah satu strategi yang cocok digunakan untuk 

pelajaran matematika, karena strategi ini terdiri dari kombinasi ceramah, 

demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan yang sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran matematika. Namun demikian, itu semua kembali kepada 

kemampuan guru untuk menggunakan strategi tersebut yang mana dituntut harus 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran. Dengan begitu, 

bukan tidak mungkin hasil belajar matematika siswa akan meningkat. 

 

4.2Mind Map 

“Mind Map  atau peta pikiran adalah suatu metode untuk memaksimalkan 

potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara 

simultan”.
12

Inilah pendekatan keseluruhan otak yang membuat siswa mampu 

                                                             
11

Ibid, h. 190 
12

Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 2015.95 Strategi Mengajar Multiple 

Intelligences (Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa). Jakarta: Prenada Media 

Group, h. 172 
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mermbuat catatan yang menyeluruh dalam satu halaman. Teknik pencatatan ini 

dikembangkan pada 1970-an oleh Buzan dan didasarkan pada riset tentang 

bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya.
13

 Peta pikiran menggunakan 

pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam satu pola dari ide-ide yang 

berkaitan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan 

yang mudah. Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif. Mind map 

sangat baik untuk merencanakan dan mengatur berbagai hal. 

Mind Map merupakan salah satu cara kreatif yang dapat digunakan oleh 

guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Mind map adalah diagram 

untuk menggambarkan tema, ide, atau gagasan utama dalam materi pembelajaran. 

Dengan demikian mind map merupakan gambaran menyeluruh dari suatu materi 

pembelajaran yang dibuat dalam bentuk sederhana. Sistem Mind Map adalah 

suatu teknik visual yang dapat menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja 

alami otak.Buzan, seorang ahli psikologis dari Inggris, memiliki perananyang 

sangat besar dalam mengembangkan konsep Mind Map. 

Mind Map sesuai dengan kerja alami otak karena pembuatannya 

menggunakan prinsip-prinsip brain management. Adapun prinsip-prinsip brain 

managementadalah : 

1) Menggunakan kedua belahan otak 

Pencatatan dengan sistem peta pikiran “mind map” tidak saja 

menggunakan belahan otak kiri, tetapi juga belahan otak kanan. 

2) Mempelajari bagaimana cara belajar yang baik 

Selama ini tanpa disadari, siswa telah belajar dengan lebih banyak 

menerima materi pelajaran, namun tidak pernah diajarkan bagaimana 

cara belajar yang baik. Padahal untuk proses pembelajaran pada saat 

sekarang ini banyak yang  menggunakan student center learning dimana 

pusat pembelajaran bukan lagi pada guru, melainkan pada siswa. 

                                                             
13

Deporter dan Hernacki, Quantum Learning. Bandung : Kaifa, h. 152. 
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Sehingga keterampilan bagaimana belajar yang baik menjadi sangat 

relevan untuk dikuasai oleh siswa. 

3) Menggunakan otak secara alami 

Perlu diketahui bahwa bahasa alami otak adalah gambar. Proses 

pencatatan dengan peta pikiran ini akan banyak menggunakan gambar, 

warna, symbol, dan bentuk visualisasi lainnya yang kesemuanya 

merupakan bahasa alami otak.Dengan demikian, hasil catatan akan 

memudahkan otak memahami informasi dan mengingatnya dengan 

lebih lama.
14

 

Menurut Buzan, ada beberapa kegunaan konsep Mind Mapdalam proses 

pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut: 

1) Mind Map untuk memilah 

Mind Map mampu melatih siswa untuk memilah berbagai informasi 

yang disampaikan dalam materi pelajaran.Dengan begitu, siswa telah 

belajar dengan efektif dan efisien. 

2) Mind Map untuk mengingat 

Biasanya, Mind Map dibuat dengan berbagai gambar dan permainan 

warna yang menarik.Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu 

meningkatkan daya ingat terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru.Dengan demikian, mind map dapat mempertajam daya ingat pada 

siswa. 

3) Mind Map untuk mencatat 

Mind Map dapat digunakan untuk mengatasi masalah siswa yang malas 

mencatat materi pelajaran. Dengan mind map, siswa tidak perlu 

mencatat semua informasi yang disampaikan. 

4) Mind Map untuk mamahami 

Segala informasi yang penting, baik yang berhubungan secara langsung 

maupun tidak langsung tertulis dengan jelas di dalam mind map. Siswa 

akan mengetahui secara detail pokok permasalahan yang dibahas dalam 

suatu materi pelajaran. 

5) Mind Map untuk berimajinasi 

Mind Map menggunakan kebebasa berekspresi siswa dalam 

menuangkan pemikirannya terhadap suatu materi pelajan.Hal ini 

tentunya membuat siswa mengembangkan imajinasi dan ide-ide yang 

tidak terpikirkan sebelumnya. 

6) Mind Map untuk tetap berminat 

Mind Map mampu menggambarkan suatu materi pelajaran ke dalam 

bentuk tampilan yang menarik yang akan mempermudah pemahaman 

siswa terhadap suatu materi dan juga meningkatkan daya tarik mereka 

terhadap materi tersebut. 

7) Mind Map untuk mengendalikan 

Mind Map merupakan konsep pengambaran materi dengan 

menggunakan kata kunci sebagai pusatnya.Mind map dapat membantu 

                                                             
14

Agus Warseno dan Ratih Kumorojati,  2011. Super Learning, (Yogyakarta: DIVA 

Press, h.81 
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siswa untuk lebih berkonsentrasi dalam menerima materi pelajaran. Ini 

berarti mind map dapat mengendalikan perhatian dan pemikiran siswa 

untuk focus terhadap suatu materi pelajaran tertentu. 

8) Mind Map untuk menjadi kreatif 

Pemikiran kreatif muncul dari imajinasi yang tinggi.Dalam pembuatan 

Mind Map, siswa dengan bebas dapat membuat tulisan dan gambar 

apapun yang disukai. Dari sini, akan timbul keinginan untuk membuat 

atau menciptakan sesuatu yang baru. Dengan demikian, Mind Map 

merangsang siswa untuk berpikir kreatif.
15

 

 

Adapun langkah-langkah pembuatan mind map seperti yang diungkapkan 

dalam Buzan, sebagai berikut: 

1) Mulailah dari bagian tengah  kertas kosong. 

Memulai dari tengah member kebebasan kepada otak untuk menyebar 

ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas 

dan alami. 

2) Gunakan gambar untuk ide sentral. 

Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat diri tetap terfokus, 

membantu berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak. 

3) Gunakan warna. 

Bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat 

mind map lebih hidup, menambah energy kepada pemikiran kreatif, dan 

menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungakn 

cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. 

Penghubungan cabang-cabang utama akan menciptakan dan 

menetapkan struktur dasar atau arsitektur pikiran.  

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. 

Garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung 

akan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi 

mata. 

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 

Kata kunci tunggal akan memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas 

kepada mind map. 

7) Gunakan gambar.
16
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Andri Saleh, 2008. Kreatif Mengajar Dengan Mindmap, Bandung: Tinta Emas 
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Gambar 2.1.Contoh gambar Mind Map 
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4.2.1 Penerapan Mind Map dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Mind Mappdalam pembelajaran sangat mudah, karena 

prinsip Mind Mapp adalah perkembangan cabang-cabang dimualai dari sentral 

informasi yang ditulis pada bagian tengah kertas.Pembelajaran ini sangat cocok 

untuk me-review pengetahuan awal siswa. 

“Mengajar menggunakan Mind Map mampu memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa, siswa merangkai cabang-cabang perkembangan 

pengetahuan yang dipahaminya, siswa bisa memberikan penjelasan singkat 

terhadap submateri yang dipengaruhi oleh daya ingat yang  logis dan 

sistematis”.
17

 

Tabel 2.1  Langkah-langkah penerapan strategi Mind Mapp:  

N

O

  

Langkah-Langkah Penerapan Strategi Mind Map 

1 Memulai di tengah pada halaman kosong buku atau kertas gambar 

dengan cara membuat/menuliskan kategori kalimat utama sebagai 

kata kunci yang akan menjadi pusat/sentral informasi atau melalui 

gambar, symbol dengan membarikan warna yang berbeda. 

2 Sedapat mungkin gunakan kata kunci tunggal (key word), tuliskan 

dengan hurup tebal/kapital. 

3 Menyusun urutan informasi yag ada dalam setiap kategori. 

4 Membuat korelasi melalui hubungan antar kategori yang 
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menunjukkan keterkaitan antar informasi. (tiap kata/gambar harus 

sendiri dan memiliki garis sendiri). 

5 Tarik garis dan kaitkan dengan sentralinformasi atau kata kunci 

.setiap garis penghubung memiliki warna tersendiri. Semakin 

banyak garis penghubung yang dibuat semakin banyak informasi 

yang disampaikan.  

6 Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan antar Topik 

Sentral dan Subtopik. Untuk stimulasi visual, gunakan warna dan 

ketebalan yang berbeda untuk masing-masing alur hubungan.     

 

5 Materi Lingkaran  

1. Pengertian dan unsur-unsur lingkaran 

Lingkaran adalah kumpulan titik-titik pada garis lengkung yang 

mempunyai jarak yang sama terhadap pusat lingkaran. Garis lengkung tersebut 

kedua ujungnya saling bertemu membentuk daerah lingkaran (luas lingkaran).Ada 

beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-unsur sebuah lingkaran di 

antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, 

apotema, sudut pusat dan sudut lingkaran sesuai dengan gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.2 Bagian-Bagian Lingkaran 

 

a.  Titik Pusat 

Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak tepat di tengah-tengah 

lingkaran.Pada Gambar di atas, titik O merupakan titik pusat lingkaran, dengan 

demikian, lingkaran tersebut dinamakan lingkaran O. 

b.  Jari-Jari (r) 

Jari-jari lingkaran adalah garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan 

lingkaran (keliling lingkaran).Pada Gambar di atas, jari-jari lingkaran ditunjukkan 

oleh garis OA, OB, OC, dan OD. 

c. Diameter (d) 

Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran (keliling lingkaran) dan melalui titik pusat.Garis AB dan 

CD pada lingkaran O merupakan diameter lingkaran tersebut. Perhatikan bahwa 

AB = AO + OB. Dengan kata lain, nilai diameter lingkaran merupakan dua kali 

nilai jari-jari lingkaran, dapat ditulis secara matematis:d = 2r. 
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d. Busur 

Busur lingkaran merupakan garis lengkung yang terletak pada lengkungan 

lingkaran (keliling lingkaran) dan menghubungkan dua titik sebarang di 

lengkungan tersebut. Pada Gambar di atas, garis lengkung AC, garis lengkung 

CB, dan garis lengkung BD merupakan busur lingkaran O. Untuk memudahkan 

mengingatnya Anda dapat membayangkannya sebagai busur panah. 

e. Tali Busur 

Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang 

menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran dan tidak melalui pusat 

lingkaran. Tali busur yang melalui pusat lingkaran dinamakan dengan diameter 

lingkaran.Tali busur lingkaran tersebut ditunjukkan oleh garis lurus AD yang 

tidak melalui titik pusat seperti pada gambar di atas. Untuk memudahkan 

mengingatnya Anda dapat membayangkan seperti pada tali busur panah.  

f.  Tembereng 

Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur 

dan tali busur.Pada Gambar di atas, tembereng ditunjukkan oleh daerah yang 

diarsir dan dibatasi oleh busur AD dan tali busur AD.Jadi tembereng terbentuk 

dari gabungan antara busur lingkaran dengan tali busur lingkaran.. Jadi secara 

matematis mencari luas tembereng dapat ditulis: 

Tembereng = Luas Juring – Luas Segitiga 

Contoh soal 

Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Pada gambar di atas, jika jari-jari lingkaran 14 cm, hitunglah luas tembereng AB! 

Penyelesaian: 

Hal pertama yang anda lakukan adalah mencari luas juring AOB. Untuk 

mencari luas juring AOB Anda harus mencari luas lingkaran terlebih dahulu 

yakni: 

L = πr
2
 

L = (22/7) . (14 cm)
2
 

L = 616 cm
2 

Sekarang cari luas juring dengan menggunakan rumus hubungan antara 

sudut pusat, luas juring, dan luas lingkaran. Dalam hal ini sudut pusatnya 90° 

karena berbentuk siku-siku, maka: 

Luas juring/Luas lingkaran = sudut pusat/360° 

Luas juring/616 cm
2
 = 90°/360° 

Luas juring/616 cm
2
 = ¼ 

Luas juring = ¼ . 616 cm
2
 

Luas juring = 154 cm
2
 

Sekarang cari luas segitiga AOB dengan menggunakan rumus: 

L = ½ .alas .tinggi 

Karena alas dan tingginya sama yaitu jari-jari lingkaran, maka: 

L = ½ . 14 cm . 14 cm 

L = 98 cm
2
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Sekarang hitung luas tembereng AB dengan rumus di atas yang sudah dijelaskan, 

yaitu: 

Luas tembereng = Luas juring – luas segitiga 

Luas tembereng = 154 cm
2
– 98 cm

2
 

Luas tembereng = 56 cm
2
 

Jadi, luas tembereng AB adalah 56 cm
2 

g. Juring 

Juring lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari 

lingkaran tersebut.Pada Gambar di atas, juring lingkaran ditunjukkan oleh daerah 

yang diarsir yang dibatasi oleh jari-jari OC dan OB serta busur BC, dinamakan 

juring BOC. 

h. Apotema 

Apotema lingkaran merupakan garis yang menghubungkan titik pusat 

lingkaran dengan tali busur lingkaran tersebut.Garis yang dibentuk bersifat tegak 

lurus dengan tali busur.Coba perhatikan Gambar di atas secara seksama.Garis OF 

merupakan garis apotema pada lingkaran O.  

i.  Sudut Pusat 

 

Gambar 2.4 Sudut Pusat Lingkaran 



39 
 

 
 

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh perpotongan antara dua buah 

jari-jari lingkaran di titik pusat.Pada gambar di atas Garis OA dan OB merupakan 

jari-jari lingkaran yang berpotongan di titik pusat O membentuk sudut pusat, 

yaitu ∠AOB.  

j.  Sudut Keliling 

   

Gambar 2.4 Sudut keliling Lingkaran 

Sudut keliling merupakan sudut yang dibentuk oleh perpotongan antara 

dua buah tali busur di suatu titik pada keliling lingkaran. Pada gambar di atas 

garis AC dan BC merupakan tali busur yang berpotongan di titik C membentuk 

sudut keliling ∠ACB. 

2. Keliling dan Luas Lingkaran 

Keliling lingkaran adalah jarak dari suatu titik pada lingkaran 

dalam satu putaran hingga kembali ke ttik semula. Sebelum membahas 

bagaimana luas dan keliling lingkaran, harus mengetahui pendekatan nilai 

phi( ) terlebih dahulu. Nilai phi( ) ini berada pada kisaran 3,141     

3,142. Karena phi( ) merupakan bilangan irrasional, maka phi( ) tidak 

dapat dinyatakan secara pasti dengan sebuah bilangan pecahan ataupun 

bilangan desimal. Oleh karena itu nilai phi( ) hanya bisa dinyatakan 

dengan nilai pendekatan saja.  
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Dengan membulatkan sampai dua angka desimal, maka bilagan 

desimal yang mewakili nilai phi( ) adalah 3,14 sedangkan nilai pecahan 

yang dapat mewakili nilai   adalah 
  

 
 . 

a. Menghitung keliling lingkaran 

Dari  pembahasandi atas diketahiu  bahwa π   
         

        
  , maka keliling 

= π x diameter 

             = π x 2r 

            = 2πr 

Maka dapat disimpulkan jika                              

 
  

 
            maka untuk setiap lingkaran berlaku rumus:  

Contoh soal 

Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui: 

a. Diameter 14 cm. 

b.  Jari-jari 35 cm. 

Penyelesaian: 

a). d = 14 cm sehingga: 

K = πd = 22/7 x 14 cm = 44 cm 

Jadi, keliling lingkaran adalah 44 cm. 

b).  r = 35 cm sehingga: 

K = 2πr 

K = 2(22/7) 35 cm 

K = 220 cm 

Jadi, keliling lingkaran = 220 cm. 

b. Menghitung luas lingkaran 
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Luas lingkaran adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

keliling lingkaran.Luas lingkaran dapat diperkirakan dengan bantuan petak 

satuan, seperti pada gambar. 

 

Gambar 2.4 Menghitung luas Lingkaran 

Untuk memperkirakan luas lingkaran tersebut hitunglah banyaknya 

petak yang mewakili daerah lingkaran dengan ketentuan, jika setengah 

petak atau lebih dihitung satu petak, jika kurang setengah petak tidak 

dihitung.Maka untuk lingkaran pada gambar diatas luasnya adalah 52 cm
2
. 

Untuk menentukan rumus luas lingkaran lakukan kegiatan berikut 

ini. 

1. Buatlah lingkaran dengan jari-jari 10 cm 

2. Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian sama besar dan arsir satu 

bagian 

3. Bagilah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian sama besar dengan cara 

membuat 12 juring sama besar dengan sudut pusat 20° (Gambar (i)) 

4. Bagilah salah satu bagian juring menjadi dua buah juring dengan ukuran 

yang sama besar.  

5. Kemudian potonglah lingkaran tersebut berdasarkan juring-juring yang 

telah kamu buat dan susun seperti pada gambar yang tampak di bawah ini.  
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6. Setelah kamu susun coba amati susunan  lingkaran tersebut apakah 

bentunknya menyerupai persegi panjang? Jika ya, apakah ukuran panjang 

dan lebarnya berhubungan dengan keliling  lingkaran dan dan jari-jari 

lingkaran.  

 

Dari kegiatan diatas mak dapat dinyatakan bahwa: 

Luas lingkaran = luas persegi panjang yang tersusun  

 = panjang x lebar  

 = 
 

 
                                             

 = 
 

 
               

 Karena    
 

 
     maka rumus diatas dapat dinyatakan juga sebagai 

berikut:  

 

 

Contoh soal  

Hitunglah luas lingkaran jika 

a.  Jari-jarinya 7 cm; 

b. Diameternya 20 cm. 
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Penyelesaian: 

a). Jari-jari = 7 cm, maka r = 7 

L = πr
2
 

L = 22/7 x 7
2
 

L = 154 

Jadi, luas lingkaran = 154 cm
2
. 

 

3. Menghitung Panjang Busur, Luas Juring dan Luas Tembereng  

Untuk menghitung panjang busur, luas juring, dan luas tembereng.Kita 

harus membahas hubungan antara sudut pusat, panjang busur dan luas 

juring.Apakah sudut pusat itu?Sudut pusat adalah sudut yang titik sudutnya 

tepat berada di pusat ingkaran. 

 

 

Perhatikan gambar di atas! OA,OB,OP, dan OQ adalah jari-jari 

lingkaran. ∠        ∠    adalah sudut pusat lingkaran. Misalkan 

∠AOB= 100  dan ∠    = 20 . Jika luas AOB diukur dengan 

menggunakan luas juring POQ, maka luas juring AOB sama dengan lima 

kali luas juring POQ. Dan jika panjang busur AOB diukur dengan 

menggunakan panjang busur POQ, maka panjang busur AOB sama 
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dengan lima klai panjang busur POQ. Berdasarkan hal tersebut maka 

dibuat perbandingan sebagai berikut:  

a. Besar ∠          ∠    = 100   20  = 5 : 1 

b. Luas juring AOB : luas juring POQ = 5 : 1  

c. Panjang busur AOB : panjang busur POQ = 5 : 1 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa perbandingan besar 

sudut pusat sebanding dengan luas juring dan sebanding dngan panjang 

busur yang dihadapan sudut pusat. Secara matematis dapat ditulis sebagai 

berikut:  

 

 

Karena dalam satu lingkaran sama dengan satu putaran penuh 

(360 ), keliling lingkaran      dan luas lingkaran      maka 

hubungan perbandingan diatas dapat dinyatakan dalam bentuk berikut:  

 

Untuk selanjutnya perhatikan gambar disamping! Bagaimanakah cara 

mencari luas tembereng lingkaran pada gambar tersebut.  

Perhatikan juring AOB pada gambar! 

Luas juring AOB  = Luas                         

Luas tembereng AB = Luas juring AOB             

Contoh:  
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Dik OC = 14 cm, panjang busur DC = 22 cm dan ∠    = 40 . Hitunglah:  

a. Panjang busur AB 

b. Luas tembereng DC 

c. Luas juring COD 

Penyelesaian:  

a. 
      ∠   

      ∠   
 
          ̂

          ̂
 

  

      
 = 
          ̂

  
 

          ̂ = 
        

  
 
   

  
          

b. Luas lingkaran =      
  

 
               

      ∠   

    
 
               

               
 

   

    
 
               

    
 

Luas juring COD = 
        

   
         

c.             
 

 
        

= 
 

 
          

= 98 cm
2 

 Luas tembereng CD =  luas juring COD             

            = 154 -98 

            = 56 cm
2 
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4. Mencari luas lingkaran jika jari-jari diketahui 

Jika jari-jari lingkaran diketahui maka rumus untuk mencari luas lingkaran 

yakni:L = πr
2
   

Di mana: 

L = luas lingkaran 

π = 3,14 atau 22/7 

r = jari-jari lingkaran 

Perlu diketahui, jika jari-jari lingkaran yang diketahui merupakan 

kelipatan dari 7 maka gunakan π = 22/7, sedangkan jika jari-jari lingkaran 

yang diketahui merupakan bukan kelipatan dari 7 maka gunakan π = 3,14. 

Contoh soal  

Ali akan membuat kolam ikan yang berbentuk lingkaran dengan 

jari-jari 7 m. Hitunglah luas kolam ikan yang akan dibuat oleh Ali.  

 

Gambar 2.8 kolam ikan yang berbentuk lingkaran  

Penyelesaian: 

Karena yang diketahui hanya jari-jarinya dan panjang jari-jari 

lingkaran merupakan kelipatan 7 maka gunakan π = 22/7. Luas lingkaran 

dapat dihitung yakni: L = πr
2
 

L = (22/7).(7 m)
2
 

L = 154 m
2
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Jadi, luas kolam ikan yang akan dibuat oleh Ali adalah 154 m
2 

5. Sudut Pusat dan Sudut Kelling  

 

Perhatikan gambar diatas! Sudut pusat adalah sudut yang titik sudutnya 

merupakan titik pusat lingkaran.Maka ∠    dan ∠    adalah sudut pusat 

lingkaran.∠    menghadap  ̂ sedangkan ∠    menghadap   ̂.  

a. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling  

Sudut pusat dan sudut keliling memiliki hubungan dengan syarat sudut 

pusat dan sudut keliling tersebut menghadap busur yang sama.  

 

Perhatikan gambar diatas! ∠   adalah sudut keliling dan ∠    

adalah sudut pusat dengan menghadap busur yang sama yaitu   ̂. 

OQ,OP, dan OR adalah jari-jari lingkaran. Maka ∠    ∠   , dan 

∠    ∠   .  

Maka dapat disimpulkan bahwa : 

 

 

 

 

 

Jika sudut pusat dan sudut keliling msuatu lingkaran 

menghadap busur yang sama maka berlaku : 

Sudut pusat = 2 x sudut keliling  

Sudut keliling = 
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Contoh : 

Berdasarkan gambar, jika ∠       , hitunglah besar ∠    ! 

Penyelesaian: 

    ∠        ∠   menghadap busur yang sama, yaitu busur BC, maka: 

   ∠     
 

 
       

 = 
 

 
           

   Jadi besar ∠        

 

b. Sifat sudut-sudut keliling 

1. Sudut-sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran 

 

Pada gambar diatas garis AE adalah diameter lingkaran. AEB 

dalah sudut keliling dan ∠    adalah sudut pusat dengan menghadap 

busur yang sama, yaitu   ̂. Maka,  

∠     
 

 
   ∠      

 

 
            

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:  

 

 

 

 

 

Jika sudut keliling suatu lingkaran menghadap diameter 

lingkaran, maka besar sudut keliling sama dengan 90  
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2. Sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama  

 

Berdasarkan gambar, ∠    adalah sudut pusat, sedangkan 

∠    ∠    ∠    adalah sudut lingkaran. Sudut pusat dan 

ketika sudut lingkaran ini menghadap busur yang sama, yaitu   ̂. 

Ditulis secara matematis sebagai berikut:  

∠     
 

 
   ∠    

∠     
 

 
   ∠    

∠     
 

 
   ∠     

 

Jadi, ∠    ∠      ∠      Sehingga dapat disimpulkan:  

Contoh: 

 

 

Perhatikan gambar disamping. Hitunglah  

a. ∠    

b. ∠    

Penyelesaian:  

Jika sudut-sudut keliling menghadap busur yang sama, maka 

besar sudut-sudut keliling tersebut adalah sama.  
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a. ∠    merupakan sudut keliling yang menghadap diameter 

AD, maka ∠    = 90  

b. ∠     ∠   (menghadap busur yang sama) = 90  
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B. Kerangka Berfikir 

Walau sudah banyak usaha yang dilakukan guru untuk kemajuan 

pendidikan, tetapi hasil yang dicapai masih sangat memprihatinkan. Hal ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain strategi pembelajaran yang digunakan 

guru kurang dapat membuat siswa tertatik untuk mengikuti pelajaran, banyaknya 

materi yang harus disampaikan guru, terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah, 

dan waktu juga sering menjadi kendala sehingga sering terjadi materi yang 

diajarkan tidak seluruhnya disampaikan kepada siswa. 

Belajar matematika adalah suatu aktifitas untuk memahami konsep-konsep 

matematika yang terdapat dalam materi yang mereka pelajari serta mencari 

hubungan antara konsep dengan struktur matematika tersebut.Maka guru harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran di sekolah 

adalah dengan memilih atau menetapkan strategi ataupun strategi pembelajaran 

yang resmi dengan kondisi yang diprediksi dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, sebelum menentukan metode ataupun strategi 

pembelajaran yang akan digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus 

diperhatikan, yaitu pertimbangan tentang tujuan yang ingin dicapai, bahan atau 

materi yang akan diajarkan, pertimbangan dari sudut siswa, dan pertimbangan lain 

yang masih berkaitan dengan metode yang akan digunakan.  

Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak cukup hanya sekadar 

mendengar dan melihat apa yang diajarkan oleh guru, karena hal itu hanya akan 

bertahan sementara dalam ingatan mereka, tetapi diperlukan adanya proses 

penyimpanan materi secara permanen yakni melalui proses pencatatan. 
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Prosespencatatan akan mebantu siswa dalam mengingat dan mengulang kembali 

materi yang telah diajarkan ketika dibutuhkan, terutama dalam pengerjaan latihan. 

Strategi Ekspositori berbasis Mind Map adalah bentuk suatu strategi 

pembelajaran yang lebih mengutamakan tujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, menyampaikan isi,dan memudahkan proses pembelajaran 

sehingga belajar lebih menyenangkan. Strategi ini merupakan strategi 

pembelajaran dimana guru dapat menyusun dan merancang pembelajaran untuk 

menuntaskan kompetensi dasar yang harus dicapai, materi yang akan disampaikan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Mind Mapdapat 

mempengaruhihasil belajar matematika siswa.Sebagaimana penelitian ini pernah 

diteliti oleh beberapa penelititerdahulu. Berikut ini dipaparkan beberapa hasil 

penelitian di berbagai sekolah dengan berbagai materi pelajaran matematika, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan Penelitian oleh Sumaria (2014). Dari hasil analisis data 

diperoleh rata-rata hasil belajar dengan menggunakan metode ekspositori 

dengan mind mapping dan tanpa mind mapping berturut-turut 8,29 dan 7,43. 

Hal ini menunjukkkan bahwa belajar dengan menggunakan mind map dapat 

dengan mudah membangun pemahamn siswa, dan merangsang siswa untuk 

berpikir kreatif  yang membuat hasil belajar siswa meningkat.  

2. Berdasarkan penelitian oleh Pratiwi (2012) terhadap siswa  SMP Swasta Esa 

Prakarsa Selesai. Ketuntasan belajar yang diperoleh pada saat diberi pre-tes 
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adalah 87,5% atau rata-rata kelas 4,075 sebelum tindakan dilakukan. Setelah 

penerapan media mind mapping menggunakan metode diskusi dilakukan, 

ketuntasan siswa setelah diberi pos-tes adalah 90% atau rata-rata kelas 

sebesar 8,3. 

Dalam hal ini, menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan mind 

mapmampu meningkatkan hasil belajar siswa.Mind mapmerangsang siswa 

untuk berpikir yang kreatif yang membuat hasil belajar siswa meningkat. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:  

1.   :  Tidak ada  pengaruhstrategi pembelajaran ekspositori berbasis 

Mind Map terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi 

lingkaran di MTs. Amaliyah Sunggal.  

2.   : Ada pengaruh strategi pembelajaran ekspositori berbasis Mind 

Mapterhadap hasil  belajar matematika siswa pada materi 

lingkaran di MTs. Amaliyah Sunggal.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Amaliyah Sunggal Jl. Tani asli, 

Kelurahan Tanjung Gusta, Gg.Asal, Kab.Deli Serdang.Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.Penelitian ini 

termasuk jenis penenlitian kuantitatif yang menggambarkan pengaruh strategi 

pembelajaran ekspositori berbasis Mind Map terhadap hasil belajar matematika 

siswa pada materi lingkaran di kelas MTs. Amaliyah Sunggal tahun pelajaran 

2016/2017. 

B. Populasi dan Sampel Penenlitian  

3. Populasi Penelitian  

Populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
18

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs. Amaliyah 

SunggalTahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah tujuh kelas. 

4. Sampel Penelitian  

Sampel dalajh sebahagian dari jmlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populsi tersebut.
19

 Sampel yang digunakan dalam penenlitian ini diambil secara 

total sampling (sampel totalitas). Yaitu penenliti meneliti semua populasi untuk 

dijadikan sampel.Adapun kelas yang menjadi sampel dalam penenlitian ini adalah 

kelas VIII-1 dan kelas VIII-2.Kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol berjumlah 37 

siswa dan kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen berjumlah 37 siswa. 

                                                             
18

Indra Jaya dan Ardat,. 2013. Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Medan: Cita Pustaka, 

h. 20. 
19

Ibid,h.29. 
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C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan strategi 

ekspositori berbasis Mind Map terhadap hasil belajar pada materi 

lingkaran.Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diberi perlakuan yang berbeda. Untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa yang diperoleh dari penggunaan metode tersebut maka siswa 

diberikan tes. 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian Two Group(pre-tes dan pos-tes) 

 

Kelas Pre-tes Perlakuan Pos-tes 

Ekperimen          

Kontrol          
 

Keterangan : 

   = Pre-tes 

   = Pos-tes 

   = Pembelajaran dengan strategi ekspositori berbasis peta pikiran 

   = Pembelajaran dengan pembelajaran konvensional 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah semua variabel dan istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah 

pembaca dalam  mengartikan makna penelitian.  

Maka untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap penggunaan 

istilah pada penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional pada 

variabel penelitian sebagai berikut:  
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1. Strategi Mind Map (X) 

Strategi Mind Map dalam penelitian ini  adalah cara mencatat ringkas 

yang kreatif dan efektif yang dituangkan ke dalam bentuk kata kunci, 

simbol, garis melengkung, gambar, dan warna, serta dibuat di satu kertas 

yang mencakup keseluruhan isi materi pelajaran.   

2. Hasil belajar (Y) 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar.Peserta didik yang berhasil dalam belajar ilah 

yang mampu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan 

intruksional.Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik 

dalam memahami mata pelajaran matematika khususnya pokok bahasan 

Lingkaran. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes Hasil Belajar 

Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan matematika siswa adalah 

melalui tes. Pada dasarnya tes merupakan instrument atau alat untuk mengukur 

perilaku atau kinerja.Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyan yang 

diujikan kepada masing-masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas 

kognitif.Dalam penelitian ini dlaksanakan tes awal dan tes akhir (tes hasil 

belajar).Tes awal dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan yang bertujuan 

untuk melihat hasil belajar sebelum perlakuan diberikan.Adapun tes akhir (tes 

hasil belajar) dilakukan setelah perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat 

hasil belajar setelah perlakuan diberikan.Tes yang diberikan tes berbentuk pilihan 

ganda.Tes awal (sebelum pemberian perlakuan) sebanyak 15 butir soal, dan tes 

akhir (tes hasil belajar) sebanyak 15 butir soal juga. 
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Untuk mengetahui kebenaran tes, terlebih dahulu di uji kevalidannya 

dengan menggunakan uji validitas ramalan. Tes hasil belajar siswa ini 

diujicobakan kepada siswa lain yang dinilai memiliki kemampuan yang sama 

dngan siswa yang akan di teliti. Untuk melihat karakteristik tes tersebut dilakukan 

uji:   

a. Validitas Tes 

Validitas adalah istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah instrumen 

untuk mengukur apa yang ingin diukur.
20

 Uji validitas tes yang digunakan adalah 

dengan rumus Korelasi Product Moment dengan angka kasar, sebagai berikut:
21 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan :  

    = Koefisien validitas soal 

∑  = Jumlah jawaban benar untuk kelompok x 

∑  = Jumlah jawaban benar untuk kelompok y 

∑   = Jumlah perkalian x dan y 

  = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap  item valid apabila            

(       diperoleh dari nilai kritis   product moment). 

b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes tersebut diberikan kepada 

subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali 

pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk dapat menentukan 

reliabilitas tes dipakai rumus Kuder Richardson (KR-20) 

                                                             
20

Syahrum dan Salim, Op. Cit .h. 133 
21

 Indra Jaya,Op. Cit. h. 147 
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Keterangan : 

    = reliabilitas soal  

  = banyaknya butir soal 

Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1.              Sangat rendah 

2.               Rendah 

3.               Sedang 

4.               Tinggi 

5.               Sangat tinggi 

 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes digunakan rumus : 

  
 

  
 

Keterangan : 

  = indeks kesukaran 

  = banyak siswa yang menjawab benar 

   = jumlah siswa  

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan 

ketentuan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

0,00 ≤ P < 0,30 : soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 : soal sedang 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 : soal mudah 
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d. Daya Pembeda Soal 

Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta 

tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah.Kemudian diambil 50 

% skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai 

kelompok bawah. 

Daya pembeda soal dapat di cari dengan menggunakan rumus : 

  
  

  
 
  

  
       

Keterangan : 

   = Banyak peserta kelompok atas 

   =banyak peserta kelompok bawah 

   =banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   =banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

   =proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   =proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

 

Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut : 

            : Jelek 

            : Cukup 

            : Baik 

            : Baik Sekali 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

untuk hasil pada pokok bahasan  lingkaran. Tes hasil belajar berupa pertanyaan-
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pertanyaan dalam bentuk pilihan berganda dengan 4 pilihan jawaban pada pokok 

bahasan lingkaran sebanyak 15 butir soal pada pre-tes dan pos-tes. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menguji 

hipotesis dengan menggunakan uji t. Data diolah dengan mencari rata-rata hasil 

belajar dan standar deviasi.Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

1. Rata-rata dan Simpangan Baku  

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumusberikut
22

 : 

 ̅  
∑  
 

 

Menghitung varians penelitian dengan rumus : 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

Untuk menghitung simpangan baku (S) penelitian dengan menarik akar 

dari nilai varians digunakan rumus : 

  √
 ∑  

  (∑  ) 

 (   )
 

2. Uji Normalitas 

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan uji Lilieforsdengan 

rumus: 

   | (  )   (  )| 

Mengambil harga mutlak yang paling besar di antara harga-harga mutlak 

dan disebut  . Kemudian membandingkan harga        yang diambil dari daftar 

                                                             
22

Indra Jaya, Op.Cit.,h.77 
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Lliliefors dengan        dengan kriteria :Jika           maka sampel 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Dilakukan dengan menggunakan uji F atau uji Fisher
23

 dengan rumus : 

  
  
 

  
  

Keterangan : 

  
  = varians terbesar nilai pre-tes dan pos-tes 

  
  = varians terkecil nilai pre-tes dan pos-tes 

dengancriteria pengujian: 

Jika         , maka kedua sampel tidak mempunyai varians homogen. 

Jika         , maka kedua sampel mempunyai varians homogen. 

 

 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistic “t” 

dengan hipotesis yang diuji adalah : 

 

          

          

Dimana : 

  = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  

  = rata-rata hasil belajar kelas kontrol  

Rumus uji t yang digunakan adalah : 

                                                             
23

Ibid, h. 249 
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 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

Dengan : 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan : 

  = distribusi t 

 ̅  = nilai rata-rata pos-tes sampel tertinggi 

 ̅  = nilai rata-rata pos-tes sampel terendah 

   = ukuran sampel 1 

   = ukuran sampel 2 

Harga         dibandingkan dengan harga        yang diperoleh dari 

daftar distribusi t dengan kriteria : Jika               , maka    ditolak dan    

diterima pada taraf signifikan 95 % atau        dengan    (       )  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

C. Hasil Penelitian 

3. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Penelitian  

c. Deskripsi Hasil Belajar Pra Perlakuan (Tes Awal) 

Sebelum Strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Mind Map 

diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pra perlakuan (pre-tes) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Pre-tes yang diberikan kepada siswa 

berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 15  soal. 

Dari hasil perhitungan validitas tes (lampiran 9) dengan 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dan dengan ttabel dari tabel 

kritis lilifoers, dari 30 butir soal yang diujicobakan terdapat 16 butir soal 

yang valid dan 14 butir soal yang tidak valid. Soal yang valid yaitu 

sebanyak 16 soal digunakan untuk tes awal dan tes hasil belajar.  

Setelah hasil perhitungan validitas yang diketahui, maka dilakukan 

perhitungan reliabilitas (lampiran 11) dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan Kuder Richardson yaitu KR-20 diperoleh  koefisien 

reliabilitas tes sebesar       maka soal secara keseluruhan dinyatakan 

reliable. Dari hasil perhitungan taraf kesukaran soal (lampiran 12) , maka 

diperoleh 7 soal dalam kategori mudah, 20 dalam kategori sedang dan 3 

soal dalam kategori sukar. Dari hasil perhitungan daya beda soal (lampiran 

13), maka diperoleh 4 soal dalam kategori baik, 2 soal dalam kategori baik 

sekali, 10 dalam kategori cukup dan 12 dalam kategori jelek. 
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d. Deskripsi Hasil Belajar (Tes Hasil Belajar) 

1) Hasil Belajar Siswa Eksperimen  

Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa 

kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan Strategi  

pembelajaran Ekspositori berbasis mind map . Pada pertemuan terakhir, 

siswa diberikan pos-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 

15 soal dengan penilaian menggunakan skala 100. Ringkasan nilai 

siswa pre-tes dan pos-tes kelas eksperimen dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel.4.1  

 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik Pre-tes Pos-tes 

Jumlah Siswa 37 37 

Jumlah Soal 15 15 

Jumlah Nilai 2293.33 3353.32 

Rata-rata 57.33 83,83 

Standar Deviasi 12.8 11.39 

Varians 163.647 129.66 

Nilai Maksimum 86.67 100 

Nilai Minimum 33.33 60 

   

Tabel 4.1 di atas menunjukkan data penelitian hasil belajar siswa 

setelah diajar dengan strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Mind 

Map diperoleh nilai rata – rata pos-tes = 83.83 dengan standar deviasi 

=11.39.  
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2) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Untuk kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan, siswa 

terlebih dahulu diberikan diberikan pre-tes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebanyak 15 soal. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, 

selanjutnya siswa kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan 

pos-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 15 soal dengan 

penilaian menggunakan skala 100. Ringkasan nilai siswa pre-tes dan 

pos-tes pada kelas kontrol dapat dilihat  pada tabel berikut : 

Tabel 4.2  

Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 

 

Statistik Pre-tes Pos-tes 

Jumlah Siswa 

Jumlah Soal 

Jumlah Nilai 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Varians 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

37 

15 

2060 

51,5 

10,99 

120,77 

73,33 

33,33 

37 

15 

3146,66 

78,67 

11,42 

130,37 

100 

60 

 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre-tes sebesar 51,5 dengan 

standar deviasi 10,99 dan setelah ajarkan dengan pembelajaran konvensional, 

diperoleh rata-rata nilai pos-tes sebesar 78,67 dengan standar deviasi 11,42. 
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4. Pengaruh Penggunaan Strategi Ekspositori Berbasis Mind Map 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

4) Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dilakukan dengan teknik analisis  Lilliefors 

yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 

hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui data-data hasil penelitian 

memiliki sebaran data  yang berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal . Dengan ketentuan Jika Lhitung < Ltabel maka sebaran data 

memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung > Ltabel maka sebaran data 

tidak berdistribusi normal pada taraf       .  Hasil analisis normalitas  

secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 

 

Kelas Data N                

Ket

era

nga

n 

Eksperi

men 

Pre-tes 
37 

0,097 
0,182 

Nor

mal Pos-tes 0,113 

Kontrol 
Pre-tes 

37 
0,124 

0.182 
Nor

mal Pos-tes 0,140 

 

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa Lhitung < Ltabel pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-tes 

dan pos-tes  adalah berdistribusi normal. 

5) Uji Homogenitas Data 
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Uji homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan varians 

terbesar dengan varians terkecil yang mengklasifikasikan Fhitung. Dengan 

ketentuan jika               maka data homogen. Tetapi jika  

               maka data tidak homogen pada taraf       . Hasil 

ringkasan pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 4.4 

Ringkasan Tabel Uji Homogenitas Data 

 

Statistik 

Varians 

Pre-tes Pos-tes 

Kelas Eksperi

men 

Kontrol Eksperi

men 

Kontrol 

Varians 203,45 151,39 203,27 181,97 

Fhitung 1,344 1,117 

Ftabel 2,084 2,084 

Keterangan Homogen Homogen 

 

Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa nilai Untuk pte-tes, 

diperoleh                yaitu             pada taraf       , 

sedangkan untuk pos-tes diperoleh                yaitu             

pada taraf       . 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang 

homogen. 

6)   Pengujian  Hipotesis 
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Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar memiliki sebaran 

data yang berdistribusi normal dan homogeny, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data Post Test 

dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil pengujian data Post Test 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.5. 

 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

N

o 

Nilai  Kelas Kelas 

thitung ttabel 
Kesimpula

n 
Statistika 

Eksperime

n 
Kontrol 

1 Rata-rata 85, 80 74,32 

            Ha Diterima 

2 Varians  114,782 138,215 

3 
Jumlah 

sampel 
37 37 

   

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data 

pos-tes diperoleh                yaitu             sekaligus menyatakan 

terima   dan tolak    pada taraf       . Hipotesis diterima yang berarti 

bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan dari starategi pembelajaran 

ekspositori berbasis mind map terhadap hasil belajar siswa pada materi 

lingkaran”. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di MTs.Amaliyah Sunggal ini melibatkan dua  

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, kedua 

kelas diberikan Pre Test (tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
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Adapun nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 57,33 dan untuk kelas 

kontrol adalah 51,5.  

Setelah dketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa diberikan 

pembelajaran yang berbeda pada materi lingkaran. Siswa pada kelas eksperimen 

diajarkan dengan strategi pembelajaran Ekspositori Berbasis Mind Map dan 

siswaa pada kelas kontrol diajarkan dengan strategi konvensional.  Setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada 

akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan Post Test pada 

kelas ekspermen adalah 83,83 sedangkan pada kelas control 78,67.   

Berdasarkan rata-rata nilai Post Test kedua kelas, terlihat bahwa rata-rata 

nilai Post Test lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai Pre Test  dengan 

menggunakan uji-t apakah ada signifikan dan variasi hasil pembelajaran. Hasil 

pengujian diperoleh                  yaitu             pada taraf        

yang berarti ada signifikansi dan variasi terhadap hasil pembelajaran yang 

dilakukan peneliti, hal ini menyatakan bahwa ada signifikasi dan pengaruh dalam 

penggunaan strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Mind Map terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Lingkaran di kelas VIII MTs. Amaliyah Sunggal, teruji 

kebenarannya secara statistik.  

Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa siswa yang diajarkan 

dengan strategi ekspositori berbasis Mind Map lebih tertarik dan termotivasi 

untuk belajar. Perhatian siswa juga lebih fokus sehingga lebih mudah konsentrasi 

dalam menerima pelajaran. Walaupun guru memberikan pelajaran secara 

langsung, tetapi siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, itu tak lepas dari 

tampilan mind map  yang disajikan guru dalam proses pembelajaran. Disini, guru 
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menggunakan mind map hanya sebagai media sekaligus membantu siswa untuk 

membuat peta pikirannya sendiri sehingga tidak harus seperti yang dibuat oleh 

guru. Guru juga membimbing siswa untuk membuat mind map masing-masing. 

Pada pembelajaran ini, guru membantu untuk memetakan pikiran siswa tentang 

materi lingkaran.  

Dengan teknik pencatatan mind map memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menciptakan catatan dengan kreativitas sendiri. Selain itu siswa tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan tentang materi pelajaran tetapi juga dapat 

menuangkan ide-ide kreatif untuk membuat catatan sehingga materi yang telah 

disampaikan guru dapat dipahami dan diingat oleh siswa.  

Siswa pada kelas kontrol yang diajarkan dengan strategi konvensional 

dapat dilihat bahwa antusias siswa dalam menerima pelajaran cukup rendah 

karena proses pembelajaran terkesan monoton, dimana siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Pembelajaran pun berlangsung secara pasif 

karena tidak ada melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana 

belajar terasa kaku. 

. Dari materi pelajaran yang diberikan memberikan gambaran bahwa 

materi lingkaran merupakan salah satu materi yang tepat dalam menggunakan 

strategi ekspositori berbasis Mind Map, karena materi lingkaran cukup banyak 

dalam menggunakan rumus-rumus, sehingga dengan menggunakan mind map 

akan membantu siswa dalam memahami rumus-rumus tentang lingkaran tersebut 

sehingga dalam mengerjakan soal akan lebih mudah rumus mana yang akan 

digunakan selain itu juga akan menumbuhkan kreatifitas siswa dalam membuat 

catatan sehingga materi yang dipelajari dapat diingat dalam waktu yang lama. 

 



71 
 

 
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan strategi ekspositori berbasis Mind Map untuk materi lingkaran 

ternyata cukup efektif untuk diterapkan. Ini dikarenakan materi lingkaran 

mempunyai banyak rumus dan cukup membingungkan. Dengan 

menggunakan peta pikiran, guru hanya cukup menjelaskan kata kunci dari 

setiap rumus tersebut sehingga siswa dengan mudah memahami dan 

mengingat rumus mana yang akan digunakan dalam mengerjakan soal. 

Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan 

strategi ekspositori berbasis Mind Map adalah untuk nilai pre-tes diperoleh 

 ̅        dengan varians            dan       , sedangkan untuk 

nilai pos-tes diperoleh  ̅        dengan varians           dan   

     . Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dengan 

menggunakan strategi ekspositori berbasis Mind Map lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Penggunaan pembelajaran konvensional untuk materi lingkaran ternyata 

kurang efektif untuk diterapkan. Ini dikarenakan suasana belajar yang 

membuat siswa pasif dan cenderung monoton. Tidak adanya interaksi antara 
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guru dan siswa. Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional adalah untuk 

nilai pre-tes diperoleh  ̅       dengan varians           dan   

     , sedangkan untuk nilai pos-tes diperoleh  ̅        dengan varians 

          dan        .. 

3. Berdasarkan uji statistik t pada data pos-tes diperoleh bahwa  

diperoleh                yaitu              sekaligus menyatakan 

terima    dan     ditolak pada taraf        yang berarti bahwa “Ada 

pengaruh strategi pembelajaran ekspositori berbasis Mind Map terhadap hasil 

belajar matematika siswa  pada materi Lingkaran di kelas VIII 

MTs.Amaliyah Sunggal”, sehingga penggunaaan strategi ekspositori berbasis 

Mind Map mempunyai pengaruh yang positif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan hal-hal  sebagai berikut: 

1. Bagi guru khususnya guru bidang studi matematika, agar menggunakan 

strategi pengajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika dan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan teknik pencatatan peta pikiran.  

2. Kepada kepala sekolah agar memberikan arahan dan bimbingan kepada 

semua guru untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa khususnya matematika. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian selanjutnya 

pada materi yang lain agar dapat dijadikan sebagai studi perbandingan dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
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